Berbagai argumen atau tanggapan muncul 
dari anggota IGI NTB di grup WA IGI 
Wilayah NTB atas ucapan Kadis Kota 
Mataram Yusuf Zaini, M.Pd bahwa guru 
penggerak, guru yang selalu meninggalkan 
kelas, diungkapkan melalui YouTube di 
channel PAW Educare yang 
dipandunlangsung oleh CEO PAW 
Sumarna Supranata, Ms., Ph.D. tanyang 
pada 7 Desember 2024, hingga saat ini 
telah ditonton 4.0005 kali dengan 65 suka. 
Munculnya argumen ini berawal dari 
postingan link video pak kadis saar 
podcast oleh bu Ratnawati Giri di grup 


Berikut argumen argumen nya 


Bagaimana tanggapan dengan penjelasan 
kadis dikdas kota Mataram ini ? 
29/12/24 21.13 - Ida Faridah IGI Dompu: 
ini kadis paling aneh 


29/12/24 21.13 - Ida Faridah IGI Dompu: 
Salam aja sama kadis ini 

29/12/24 21.13 - Ida Faridah IGI Dompu: 
sdh lama ini 

kami juga sdh menanggapinya 

29/12/24 21.14 - bu Istigomah Ketua IGI: 
Sebenarnya itu bukan aksi nyata ...tugas 
pokok yg harus dilakukan sebagai 
konsekuensi logis seorang asn sebagai 
guru yang telah mendapatkan haknya tiap 
bulan & 

29/12/24 21.22 - Bu Ratwati Giri: Santai 
aja, saya bukan konten kreator juga, saya 
angkat topi kepada pak @6287864476060 
konten kreator yang mencerahkan sesuai 
profesi sebagai guru dengan tugas 
tambahan sebagai kepsek dan ketua MN 
As 

29/12/24 21.23 - bu Istiqomah Ketua IGI: 
Kalau om fatkur itu hobby yg jelas nambah 


cuan & 


29/12/24 21.23 - Bu Ratwati Giri: Di luar itu 
saya hanya lihat2 saja konten kreator 
lainnya sebagai selingan hiburan 
29/12/24 21.24 - Bu Ratwati Giri: Beliau 
seperti namanya banyak faktur 
pembayaran yang di terima GA 


Bercanda A «Pesan ini diedit» 
29/12/24 21.25 - bu Istigomah Ketua IGI: 
Semua harus dijalani dengan baik dan 
harus ada target apalagi mengeluh dan 
menggerutu...jangan sampai menjadi 
golongan yg tidak bersyukur seperti kata 
ibu suhu kita bu komang ratna f Is & 
29/12/24 22.31 - 462 878-6447-6060: 
kadis itu harusnya pro kementerian. kalau 
pun gak pro jangan di publik 

29/12/24 22.33 - 462 878-6447-6060: 
teman saya S2, saya tahu pemikirannya 
karena sering diskusi tentang program 
pemerintah 


30/12/24 04.19 - 462 812-3643-8427: 
Semakin lama semakin ngawur 
Pernyataan Kadis Kota Mataram ini. 
30/12/24 05.49 - Ida Faridah IGI Dompu: 
kompetensi kadis ini sangat d ragukan 
30/12/24 06.00 - 462 878-2500-6869: 
Karena kadis itu sejarahnya dari PGRI 
kota,kan kita tau PGRI dari awal TDK 
pernah terima PSP maupun GP. 
30/12/24 06.01 - Bu Ratwati Giri: Nanti bu 
ketua @6281917965150 dan pak 
@6287864476060 yang akan 
menyampaikan krn sesama ketua 
organisasi keprofesian di NTB A 
30/12/24 06.02 - 462 823-4090-8727: 
Begitulah jika diangkat jdi pejabat Krn 
politik tanpa melihat kompetensinya MK 
omongan pun ikut ngawur 

30/12/24 06.03 - Bu Ratwati Giri: Ketua 
PGRI Prop NTB sekarang beliaunya, 
merasa membawa penumpang banyak 


sehingga beliau... 

30/12/24 06.03 - 462 878-2500-6869: Dari 
mana pak pranata kenal pak kadis itu gih. 
30/12/24 06.05 - 462 878-2500-6869: Ini 
yg bikin igi sulit bergerak di kota Mtrm dri 
dulu.bu Erma kelimpungan & 

Kadis kota MATARAM lagi. 

30/12/24 06.07 - Hidmi Gramatolina R: 
2025 IGI NTB terus bergerak..mari 
mari..hidupkan semua program di masing- 
masing kota kabupaten..lebih dari 2024 & 
Ə 

30/12/24 06.07 - Hidmi Gramatolina R: 
Insya Allah 

30/12/24 06.09 - Hidmi Gramatolina R: Bu 
Ketwil @6281917965150 apakah ada 
kegiatan “REFLEKSI AKHIR TAHUN* @@ 
30/12/24 06.09 - 462 878-2500-6869: PR 
pak Rusdi & 

30/12/24 06.09 - Bu Ratwati Giri: Saya 
suka dengan presenternya ini, menggiring 


dan menjebak opini narasumbernya... 
Silahkan dikomentari di cannel beliau ... 
30/12/24 06.32 - Ida Faridah IGI Dompu: 
sdh kita komentari bun 


malu jadi kadis kalau lisannya spt itu 
betul2 tidak mencerminkan seorang 
kepala dinas yang mengelola pendidikan 
30/12/24 06.39 - 462 812-3643-8427: 
Tamparan buat Wali kota Mataram. 
Orang berpikir dangkal seperti ini ko di 
angkat jadi Kadis. 

Apa prestasinya Kadis ini yg.bisa di 
harapkan. 

Hanya mengumbar pernyataan yg dia 
sendiri tidak mengerti. 


Itu guru Penggerak yg anda ceritakan 
hanya ada di Kota Mataram. 

Anda telah membuka Aibnya GP yg ada di 
Kota Mataram «Pesan ini diedit> 


30/12/24 06.41 - 462 819-3312-7727: Apa 
yang didiskusikan dalam siniar anatar 
Kadis Kota Mataram dan Pak Pranata 
sebetulnya mirip-mirip dengan diskusi 
Guru-Guru Badut yang saya bagikan tadi 
malam. Pemicunya adalah berbeloknya 
praktik di lapangan dengan kebijakan ideal 
yang dirumuskan dan itu pasti terjadi. 


Ada pembelokan oleh beberapa pelaku GP 
atau CGP tidak perlu dimungkiri, tidak 
perlu denial, karena itu adalah fakta. Yang 
sedikit dan merusak itulah yang diangkat. 
Kenapa? Kalau ga kontroversi, ya, ga 
ramai. Dari judul saja sudah bikin gaduh 
dan itu maunya. 


Saya menyimak sampai tuntas diskusi 
siniar ini. Yang ditanyakan adalah persepsi 
Kadis Kota Mataram tentang GP. Yang 
bersangkutan adalah Kadis, pemegang 


kewenangan pendidikan di Kota Mataram, 
maka persepsi yang muncul dasarnya 
adalah kewenangan pemda. Namanya 
persespi tentu bisa berbeda dengan 
persepsi yang lain. 


Kadis Kota Mataram pernah juga 
mendikusikan pengangkatan GP ini 
sebagai KS dengan kami (BPMP NTB). 
Ada saya dalam diskusi itu. Yang saya 
tangkap adalah kehati-hatian dalan 
mengambil keputusan karena berkaitan 
dengan kepimpinan KS. Kami sampaikan 
bahwa jika pendidikan GP dianggap belum 
cukup sesuai standar Kota Mataram, dinas 
Kota Mataram bisa melengkapinya dengan 
memberikan pelatihan tambahan yang 
dianggap penting, tapi tidak didapatkan 
dalam pelatihan CGP. Di sanalah ruang 
intervensinya. 


Saat ini, banyak KS di Kota Mataram yang 
berasal dari GP. Kebijakan di Kota 
Mataram untuk pengawas juga berbeda. 
GP tidak langsung diangkat sebagai PS, 
tetapi GP diangkat dulu sebagai KS 
Walaupun hanya satu atau dua tahun. 
Setelah itu, diangkat sebagai PS. 


Kenapa? Kebijakan Kota Mataram supaya 
GP yang diangkat sebagai PS memiliki 
pengalaman yang lengkap dan berjenjang. 
Ada pengalaman sebagai pemimpin 
pembelajaran, ada pula pengalaman 
sebagai pemimpin manajerial. 


Ingat, dasar persepsi Kadis Kota Mataram 
adalah kejadian di Kota Mataram. Belum 
tentu terjadi di tempat lain. Namun, karena 
siniarnya nasional sehingga menjadi 
seolah-olah terjadi secara nasional 
(mungkin?). 


Kalau ga kontroversi, ga ramai. Ramai 
karena seseorang terganggu sebab tidak 
melakukannya. Jika literasi dalam, kita 
perlu tarik nafas dalam-dalam alih-alih 
marah-marah. 


Tabik. 

30/12/24 06.42 - Ida Faridah IGI Dompu: 
kadis adalah representasi dari 
kementerian pendidikan yang ada di 
kabupaten kota.. 

gk paham dan gk mendukung program 
kementerian 


maluku dimana? 
mulutnya ngawur sana sini 


sy sangat ingin berada satu forum dengan 
kadis ini 
30/12/24 06.46 - 462 817-364-270: IGI 


buat pernyataan sikap donk 

30/12/24 06.46 - Bu Ratwati Giri: Ya ... 
Kadang untuk mendongkrak suatu berita ... 
Harus judulnya berkonotasi negatif... 
Namun isinya ternyata biasa2 saja ... Itu 
juga sering dibuat dalam berita2 di media 
massa 


Seperti kegiatan study kasus... Diangkat 
negatifnya ... Utk diceritakan trik 
mengatasinya ... Usulan2 solusinya ... 
Kesimpulan dan saran 

30/12/24 06.47 - 462 812-3643-8427: 
Sikap IGI NTB seperti apa, mohon 
komentarnya. Ini jangan dibiarkan. 
30/12/24 06.49 - bu Istiqomah Ketua IGI: 
Siap bapak karena diujung pembicaraan 
beliau menyebut BPMP dan BGP 
juga...saya ingat saat beberapa kali 
pertemuan loka yg beliau juga diundang 


selalu saja beliau memberi sambutan 
..dan nampak mendukung...tapi saat 
diminta pendapat justru sebaliknya 
...menurut saya....pemerintah sudah 
sangat bagus memfasilitasi guru dalam 
program GP dan follow up dilapangan yg 
ternyata ada positif dan negatif...bagi saya 
kurma dengan semua programnya tetap 
bagus karena sebagai pendobrak 
paradigma lama 

30/12/24 06.50 - Bu Ratwati Giri: Biasanya 
sebelum tayang draf pertanyaan sudah 
diberikan dan digiring jawabannya juga ... 
Kadang karena bersifat siaran langsung 
(rekaman video) mimik wajah dan gaya 
bicara kurang mendukung ... Terlihat agak 
marah dan sebenarnya itulah gestur tubuh 
selalu jujur... Kalau bahasa bisa ditata 
sesuai gaya bahasa yang digunakan 
30/12/24 06.51 - bu Istiqomah Ketua IGI: 
Jika kedepan ada perubahan lagi..maka 


tugas guru sebagai agent of 
cahnge....maka harus mampu 
mengupgrade kembali agar dapat 
mencerdaskan anak bangsa menuju 
generasi emas 2045 

30/12/24 06.51 - 462 819-3312-7727: 
Sebagai ketua PGRI tidak masalah tidak 
setuju terhadap suatu kebijakan. Itu 
lumrah dan malah bagus. Sebagai 
penyeimbang supaya kebijakan pendidikan 
terkawal. 

30/12/24 06.52 - bu Istiqomah Ketua IGI: 
Maaf bu ratna saya merasa sering jadi ns 
tidak seperti pernyataan ibu sampaikan 
kondisinya 

30/12/24 06.55 - 462 878-2500-6869: Tapi 
saat sbg kadis kan harus beda 
mengawalnya dg saat jadi pengurus 
30/12/24 06.56 - Ida Faridah IGI Dompu: 
belaiu d wawancara sebgai Kadis 

bukan sebagai ketua Organisasi profesi 


30/12/24 06.57 - bu Istiqomah Ketua IGI: 
Bener pak amat... 

Dalam ad art IGI seorang pengurus igi 
tidak boleh dipegang oleh 
struktural...rupanya PGRI berbeda 
kebijakan... 

30/12/24 07.00 - 462 817-364-270: 
Somasi atau kita minta hearing dg beliau 
30/12/24 07.01 - 462 878-2500-6869: 
Yaaah amburaddduwul...kan jadinya.mana 
yg ngritisin mana yg dikritisin... 
30/12/24 07.02 - bu Istigomah Ketua IGI: 
Karena dalam perubahan ...maka kita 
bersikap utk tidak anti perubahan..ingat 
guru igi guru hebat ..jangan terpancing 
emosi...kita ikuti perkembangan dan 
buktikan bahwa guru penggerak tidak 
seperti yg beliau sampaikan...semangat 
guru2 IGI ....bergerak tergerak dan 
menggerakkan..sharing and growing 
together 


30/12/24 07.03 - Bu Ratwati Giri: Bisa jadi 
ini dijadikan temuan kekurangan di 
lapangan atas laporan pengawas 
(bawahannya atau laporan kepseknya) 
yang dijadikan utk mendongkrat prestise 
beliau dan menjadi Best Practice Beliau dg 
solusi yang disarankan sebagai 
solusinya... Persiapan mau ke 4d ... 
Heheehe 

30/12/24 07.03 - 462 878-2500-6869: 
Mgkin Gak perlu pak. biarin di acak acak 
publik aja klo dah kaya gini 

30/12/24 07.03 - 462 819-3312-7727: 
Saya ngomentari ini karena Bapak 
membawa PGRI. Jadi, saya menimpali 
sebagai ketua PGRI. 


Saat wawamcara ybs dikenalkan sebagai 
Kadis Kota Mataram. Lantas dasar 
persepsinya berdasarkan jabatnnya 
sebagai kadis pelaksana kebijakan. 


Di atas saya tuliskan bahwa KS di Kota 
Mataram banyak yang dari GP. Jadi, Kota 
Mataram telah melaksanalan kebijakan 
pusat. Bahwa dalam pelaksanan kebijakan 
itu ada irama, itulah diusulkan oleh Kadis 
Mataram ke menteri baru untuk dikoreksi 
atau disempurnakan berdasarkan 
pengalaman Kota Mataram. 

30/12/24 07.03 - 462 878-2500-6869: Gih 
pak 

30/12/24 07.04 - 462 819-3312-7727: 
@6285337805774 & 

30/12/24 07.04 - bu Istigomah Ketua IGI: 
Kalau temuan bu komang ratna 
bagaimana dilapangan apakah sama? 
30/12/24 07.04 - +62 823-4146-1373: Tapi 
ini fakta 

Ketika syaa diskusi dgn beberapa temen 
GP di Kota Mataram rata2 GK berani ikut 
IGI karena kadis 


30/12/24 07.07 - bu Istiqomah Ketua IGI: 
Beda mental say...jangan gentar pantang 
mundur...jika kita istiqomah maka kita bisa 
buktikan bahwa guru igi guru yg 
berkarakter bukan guru yg lembek ...terus 
berkarya insya Allah ...pendidikan akan 
maju bermutu dan bermartabat Ig & A 
30/12/24 07.07 - 462 878-2500-6869: 
Ternyata sangat sulit menjadi model 
KEMERDEKAAN BERKUMPUL DAN 
BERPENDAPAT bagi anak didik saat orang 
SDH menjadi penguasa. 

30/12/24 07.08 - 462 819-3312-7727: Ada 
ruang untuk mengomentari diskusi dalam 
siniar itu melalui diskusi yang sejenis 
dengan tema yang sama dari sudut 
pandang yang berbeda. 


Wadah lain adalah menulis pendapat di 
koran. Bisa langsung menuju ke siniar 
tersebut. Kasih aja judul: Bantahan 


terhadap Persepsi Kadis Kota Mataram 
tentang Guru Penggerak . Saya pikir ini 
lebih bagus sehingga menjadi diskusi yang 
menarik untuk publik pendidikan. «Pesan 
ini diedit> 

30/12/24 07.08 - 462 878-2500-6869: Di 
mulut kita mudah ceramahi anak didik 
bahwa negara menjamin kebebasan 
berkumpul dan berpendapat sesuai pasal 
28 UUD 45... GGG 

30/12/24 07.09 - bu Istiqomah Ketua IGI: 
Bisa jadi karena kurang referensi .hanya 
memandang dari 1 sudut pandang ...tapi 
marwah dan paradigma tidak 
tersentuh..apalagi dengan misi dan visi 
pendidikan yg bermutu 

30/12/24 07.10 - 462 819-3312-7727: 
Saya malah khawatir diskusi ini akhirnya 
berbelok menjadi PGRI vs IGI, berbelok dari 
tema. Sila lanjut, Bapak/Ibu memikmati 
libur. 


30/12/24 07.10 - 462 878-2500-6869: Jika 
kita kekeh dgn pendapat itu Iho Bu ketwil.. 
ss 

30/12/24 07.10 - bu Istigomah Ketua IGI: 
Keren diskusi pagi ini....nanti kita lanjut 
saya siap2 kesekolah rapat dulu & 
30/12/24 07.10 - Bu Ratwati Giri: Saya 
tidak pernah mengamati sepak terjang 
teman sejawat bunda, jadi saya fokus 
sebagai guru mapel ppkn, wali kelas yang 
tugasnya mengamati kekurang siswa 
saya di sekolah menemukan solusinya dan 
membuatkan laporannya dengan beberapa 
usulan saat rapat saja selebihnya kalau 
ada waktu bisa diubah menjadi best 
practice nantinya A 


Krn berdasarkan aturan, setiap guru 
berhak dan wajib dalam melaksankaan 
program pengembangan diri bisa dari segi 


manapun sesuai kemampuan dan daya 
dukungnya bisa di kombel bisa lewat ppg 
daljab, bisa lewat program guru penggerak 
dll program kementerian krn kita bergerak 
dari multidimensi dan multifungsi dan 
multi latar belakang A 

30/12/24 07.12 - bu Istiqomah Ketua IGI: 
Iya keren bu dan ingat baiknya jangan abu2 
v 

30/12/24 07.12 - Ida Faridah IGI Dompu: 
GP kota Mataram 

bu @6282341461373 

dan pak @6281337470744 

30/12/24 07.12 - Ida Faridah IGI Dompu: 
bersuara dong® 

30/12/24 07.12 - bu Istiqomah Ketua IGI: 
Bu umi sudah pak ramli masih tindok 
30/12/24 07.13 - +62 823-4146-1373: 
Sudah lama ini Bu Faridah 

Udah komen panjang lebar di group Lobar 
maupun kota Mataram) «Pesan ini 


diedit* 

30/12/24 07.13 - Bu Ratwati Giri: Lanjut 
mau ke sekolah menyerahkan nilai 
mahasiswa AM ditunggu utk dikirim ke 
kampus fkip unram .. keasikan nii A A A 
30/12/24 07.13 - 462 823-4146-1373: 
Udah bangun Bu & 

30/12/24 07.14 - Bu Ratwati Giri: Saya 
tidak abu2 bunda, masih tetap seperti 
yang dulu, hanya krn tidak lulus tes krn 
umur jadi GP saya diberi rejeki di ppg 
daljab sudah sangat bersyukur ketemu dg 
teman IGi lainnya juga di wa sebelah dg 
diskusi yang seruuuu 

30/12/24 07.15 - +62 823-4146-1373: Klo 
masalah kadis Kota Mataram sudah 
banyak pernyataan beliau yg kontroversi 
bukan kali ini saja dan sudah banyak 
menyinggung temen2 GP kabupaten/Kota. 
Kalau saya karena provinsi jadi tidak 
terlalu tau beliau 


30/12/24 07.16 - Bu Ratwati Giri: GP kota 
mataram termasuk yang paling sedikit 
dibanding lotim bima dan loteng 
30/12/24 07.16 - Ida Faridah IGI Dompu: 
Sy pribadi 

bersyukur sekali ada Program GP ini 

sy berubah dan memahami lebih dalam 
roh seorang guru mulai dari diri saya 
sendiri sampai rekan2 sy di Dompu 
kebetulan sy ketua Komunitas GP 
kabupaten Dompu. 

GP ini pembawa perubahan 

changes Maker di sekolah2. 

dan bisa di pastikan 

perubahan di sekolah mulai dari 
pengembangan kompetensi melalui 
program GP . 

Dampaknya samgat dirasakan oleh satuan 
pendidikan 

lebih2 SD dan SMP yang berada di 
pinggir2 yang kepseknya buka laptop aja 


gk paham. 

andalannya adalah GP 

30/12/24 07.16 - 462 823-4146-1373: 
Betul Bu 

30/12/24 07.16 - bu Istigomah Ketua IGI: 
Baiknya memang bicara jika berdasarkan 
fakta harus ada data jelas..jika 
menganggap banyak yg keluar 
kelas...berapa jumlah GP yg terpantau 
keluar kelas...dan betapa banyak sekolah 
yg dirugikan ada evaluasi dan tentunya 
refleksi 

30/12/24 07.17 - Ida Faridah IGI Dompu: 
GP ini di anggap mampu dan memiliki 
waktu tidak terbatas 

di tuntut sll bergerak menggerakkan 


Bergerak mulai dalam sekolah hingga 
keluar sekolah 

berbagi dan membimbing rekan guru 
bahkan kepala sekolah. 


setiap saat harus update informasi dan 
update pengetahuan 


berjalan tanpa pamrih berdasarkan 
keikhlasan untuk terus bergerak 


beda dengan dinas 

kalau tidak ada anggaran tidak turun 
«Pesan ini diedit? 

30/12/24 07.17 - bu Istiqomah Ketua IGI: 
Sedikit aja banyak komplain nya@ 
30/12/24 07.18 - 462 823-4146-1373: Klo 
guru penggerak pasti merasakan 
perubahan itu termasuk saya 

Cuma memang di lapangan mungkin ada 1 
2 orang yang melakukan seperti yg 
dituduhkan tapi itu yg disorot dan 
dipublikasikan sehingga memberi kesan 
negatif pada sosok GP 

30/12/24 07.18 - bu Istiqomah Ketua IGI: 


Ini bu umi jawabannya 

30/12/24 07.20 - 462 823-4146-1373: 
Setuju Bu tapi kenyataan di lapangan 
hanya berupa tuduhan-tuduhan padahal 
untuk lokakarya saja yg seyogyanya 
dilaksanakan hari Sabtu dipindahkan ke 
hari Minggu agar tidak meninggalkan 
kelas, begitu juga rukol GP dan Fasil selalu 
mengambil jadwal di luar jam mengajar 
misal sepulang sekolah atau sore hari 
«Pesan ini diedit» 

30/12/24 07.21 - Ida Faridah IGI Dompu: 
yang tidak bergerak sama sekali sih saya 
rasa gk mungkin 

mungkin aja ada sebab d sekolahnya, bs 
saja tidak d kasi ruang 


minimal Gp Ini bergerak di ruang kelas 
masing2 sebagai pemimpin pembelajaran 
30/12/24 07.22 - 462 823-4146-1373: 
Setuju pendapat ini Bu Faridah 


Cuma yg lebih viral itu tuduhan GP sering 
meninggalkan kelas&) «Pesan ini diedit» 
30/12/24 07.23 - bu Istigomah Ketua IGI: 
Sepertinya bukan tuduhan mungkin ada 
oknum GP yg memang benar 
m3ninggalkan kelas 

30/12/24 07.23 - 462 823-4146-1373: 
Betul Bu tapi syaa yakin hanya satu dua 
orang saja yg begitu cuma itu yg jadi 
bahan pembicaraan dan heboh 
30/12/24 07.25 - bu Istigomah Ketua IGI: 
Dan jika bijaksana mestinya ada 2 sisi yg 
dibahas sisi positif dan negatif ..bukan 
hanya negatif saja dibahas tuntas...kita 
boleh buat refleksi program 2024 dan 
menjelang 2025..ayok bu kabid kita 
undang pakar pendidik termasuk beliau 
30/12/24 07.25 - Ida Faridah IGI Dompu: 
ini sy juga membantahnya 


GP keluar di sebabkan 


1. ada undangan dr kementerian/BGP/ 
BPMP/DINAS Karena tugas tertentu. dan 
itu ada surat tugas dari dinas dan izin 
kepala sekolah 

2. ada undangan berbagi dan menjadi 
narsum di sekolah lain ( itupun harus ada 
surat tugas dan izin dr kepala sekolah 
logikanya ketika kami dpt tugas dan 
undangan kementerian otomatis kami 
tidak berada d kelas «Pesan ini diedit» 
30/12/24 07.29 - 462 823-4146-1373: 
Kalau yg syaa liat kadang ada GP yg ikut 
banyak organisasi ketika dia izin untuk 
kegiatan organisasi tersebut dan 
meninggalkan sekolah level yang melekat 
dia adalah GP dan dia keluar karena ada 
kegiatan GP padahal sedang 
melaksanakan kegiatan organisasi lainnya. 
30/12/24 07.32 - Ida Faridah IGI Dompu: 
sy sendiri bu memegang banyak tugas 
termasuk ketua Organisasi profesi 


Insya Allah tidak pernah tinggalkan kelas 
kecuali ada tugas dinas dr 
kementerian.selain itu sebisa mungkin sy 
keluar d luar jam mengajar 


sy siasati kalau ada kegiatan pd saat jam 
mengajar sy tugas kan pengurus lain 
mewakili 


itupun pendapat kadis yanga ttp dibantah 
dan terll subyektif «Pesan ini diedit» 
30/12/24 07.35 - H Bakhtiar LPMP: Ijin 
berpendapat dan dilakukan uji survey : 
tema kita " 

Guru sering meninggalkan kelas' 


Jawaban nya bisa dua ya dan tidak. Mari 
kita lihat kondisi : 

1. Guru peserta PGP berasa di kelas, 
namun bagaimana aktivitasnya?, apakah 
murni mengajar atau berdiri di dua wajah 


(satu wajah ke siswa, disisi lain aktif 
zoom) 

2. Guru yang mengikuti PGP sering keluar 
kelas, kenyataannya banyak kepala 
sekolah yang mengeluhkan kondisi ini. 
Berarti jika banyak keluhan, berarti benar 
3. Sekarang program guru penggerak 
masih tinggal menyelesaikan sisa 
angkatan yang belum tuntas. 

4. Perlu refleksi diri dan menularkan ke 
guru lainnya. Apa itu?, jangan sampai 
terlalu sering meninggalkan kelas. Ingat 
kita guru. Ketika kita mengikuti program 
apapun, makankonsentrasi tetap pada 
peserta didik. 

5. Bagi waktu dan jangan terlalu banyak 
show. Apalagi unjuk kerja nyata / 
popularitas. 

Demikian tanggapan saya. Dan kita hanya 
perlu refleksi diri. Semoga chat saya 
menjadi buah pemikiran kita bersama agar 


bisa menjadi lebih baik berdasarkan 
aktivitas mini project yang kita lakukan di 
sekolah. Semoga. 

30/12/24 07.36 - 462 823-4146-1373: Ya 
Bu Farida syaa sangat faham yang Bu 
Farida maksud dan rata-rata kita kalau ada 
tugas luar sebisa mungkin di luar jam 
mengajar seandainyapun harus terjadi 
meninggalkan kelas kita sebagai GP sudah 
mempersiapkan dengan sangat matang 
agar kegiatan di kelas tetap terlaksana 
meski kita tidak berada di kelas. 
Pernyataan kadis itu memang banyak 
menyinggung GP apalagi GP yang tidak 
merasa tapi itu sampai saat ini belum ada 
kegiatan wawancara tandingan untuk 
pernyataan beliau ini. 

30/12/24 07.37 - 462 817-364-270: Keluar 
di luar jam mengajar juga salah, selain 
mengajar kita juga ada kewajiban masuk 
kantor sebagai ASN. Intinya ini karena 


sudut pandang dan keharmonisan antara 
GP dan DINAS, kalo di lombok barat bisa 
begitu mesra hubungannya. 

30/12/24 07.38 - H Bakhtiar LPMP: Nah ini 
sudah ada pernyataan agar kelas tetap 
terlaksana meskipun kita tidak berada di 
kelas. Seperti apa contoh tindakannya ya 
30/12/24 07.38 - 462 823-4146-1373: 
Syaa cerita sedikit 

Pada saat sosialisasi e kinerja di SMK 3 
Mataram ada salah satu oknum kepsek 
yang mengatakan secara langsung di 
forum, beliau mengatakan guru penggerak 
di sekolahnya gak ada manfaat sama 
sekali dan mengusulkan semua guru 
dijadikan sebagai guru penggerak. 
30/12/24 07.39 - 462 823-4146-1373: 
Contohnya jika ada mahasiswa PLP dari 
sebelumnya sudah di arahkan kegiatan 
pembelajaran di kelas seperti apa, lalu jika 
memungkinkan syaa vc atau google meet 


untuk memastikan kondisi kelas apakah 
berlangsung tertib dan KBM lancar atau 
tidak pak 

30/12/24 07.40 - +62 823-4146-1373: Jika 
tidak ada mahasiswa PLP saya meminta 
tolong guru piket 

30/12/24 07.40 - 462 817-364-270: 
Banyak orang yg merasa terancam 
kedudukannya karena kebijakan GP 
momen ganti menteri jadi senjata untuk 
merombak GP 

30/12/24 07.41 - Ida Faridah IGI Dompu: 
Insya Allah ttp di kondisikan demi 
kebermanfaatan bagi orang banyak. 

kita tentu bisa mempertimbangkan skala 
prioritas 

jika d sekolah msh d butuh kan kami juga 
tidak keluar 

30/12/24 07.43 - Ida Faridah IGI Dompu: 
kalau saya sih ganti menteri Ganti nama 
aja 


Esensinya sama 

Program GP adalah program Nadiem 

skrg menteri baru PPGP ganti nama Diklat 
Kepemimpinan 


diksinya bukan merombak GP «Pesan ini 
diedit» 

30/12/24 07.44 - Ida Faridah IGI Dompu: 
Bukan merombak GP 

30/12/24 07.44 - H Bakhtiar LPMP: 
Alhamdulillah.... Semoga semua GP saat 
itu ada memiliki mahasiswa PLP, kalau 
tidak semoga ada solusi yang hebat 
30/12/24 07.44 - 462 823-4146-1373: Klo 
jenis kegiatannya tergantung sejauh apa 
materi sudah diajarkan yang jelas 
kegiatannya tetap harus merangsang 
siswa untuk berfikir kreatif dan kritis 
misalnya memberikan tugas merangkum 
materi yang di baca atau menjawab 
beberapa soal-soal konteksual yang 


diberikan. 

agar bisa terpantau siapa yg sudah 
mengerjakan atau tidak sayaa 
memanfaatkan teknologi sehingga guru 
bisa secara langsung menegur siswa yg 
tidak aktif pada saat pembelajaran 
tersebut A 

30/12/24 07.45 - 462 823-4146-1373: 
Biasanya guru piket pak atau teman yang 
kita anggap dekat kita mintai tolong stay di 
kelas A 

30/12/24 07.46 - Ida Faridah IGI Dompu: 
INSYA ALLAH KEBERADAAN GP 
membawa dampak POSITIF bagi peserta 
didik 

30/12/24 07.49 - 462 817-364-270: 
Setidaknya perubahan ini melegakan kaum 
anti GP & 

30/12/24 07.50 - Ida Faridah IGI Dompu: 
iya begitulah&spy tidak baper dengan 
keberadaan GP. 


yang katanya kadis merasa program 
diskriminasi && «Pesan ini diedit> 
30/12/24 07.51 - 462 823-4146-1373: 
Sampai2 ada yg gak mau sentuh PMM lagi 
kirain mo dihapus alhasil e kinerja telat 
30/12/24 07.52 - Ida Faridah IGI Dompu: 
nah...banyak juga tuh & 

sulit menerima perkembangan dan 
perubahan 

30/12/24 07.52 - 462 823-4146-1373: Ada 
juga yg komen pas saya jelaskan e kinerja 
sudah tidak menggunakan point “berarti 
mulai sekarang webiner akan sepi kasian 
gitu* 

Saya ketawain aja & «Pesan ini diedit» 
30/12/24 07.53 - Ida Faridah IGI Dompu: 
Ini ketahuan webinarnya stel zoom 

isi daftar hadir 

tunggu sertifikat SG «Pesan ini diedit» 
30/12/24 08.01 - 462 812-3643-8427: ADA 
YANG TAU WA WALI KOTA MATARAMA 


MOHON DI JAPRI NOMOR WA NYA PAK 
WALI KOTA MATARAM A, «Pesan ini 
diedit» 

30/12/24 08.20 - 462 878-2500-6869: 
Pasti byk yg TDK mo nyentuh lagi PMM 
30/12/24 08.39 - 462 823-4146-1373: 
https://intisari.org/kekosongan-1 5-kepala- 
sekolah-di-kota-mataram-dinas-pendidikan- 
soroti-sistem-penunjukan-dari- 
kemendikbudristek/ 

30/12/24 08.43 - 462 859-2220-5268: 
Urusan org jdi Kepala Sekolah diurus 
pusat...akibat byk.kosong. 

Yg tahu karakter calon kepala ya tentu dari 
bawah... 

30/12/24 08.45 - 462 817-364-270: Pusat 
membaca terlalu banyak unsur politik 
dalam pemilihannya pak 

30/12/24 08.48 - 462 859-2220-5268: 
Maksimal 1 bln plt. 

30/12/24 10.06 - 462 819-3312-7727: 


Sebetulnya kebijakan rekrutmen CKS 
secara regulasi sudah bagus dengan 
berbagai dinamikanya di lapangan. Pola 
perekrutan yang terus mengalami 
transformasi ke arah yang lebih baik. 


Kebijakan ideal itu di lapangan tidak serta 
merta lurus pelaksanaannya di lapangan. 
Godaan politik masuk. Intrik antar-guru 
juga menambah runyam. Guru yang 
terlibat sebagai tim sukses baik secara 
diam-diam atau terang-terangan ikut ambil 
bagian sebagai penyebab rusaknya sistem 
yang sudah dibangun berpayahan. 


Yang tahu karakter calon KS adalah orang 
daerah itu betul. Jika ke-tahu-an orang 
daerah terhadap karakter calon itu 
konsisten harusnya tidak masalah di 
kemudian hari. 


Contoh. Pada perekrutan CKS atau CGP 
ada syarat rekomendasi dari atasan 
langsung atau dari dinas pendidikan. Jika 
ini dipatuhi, CKS atau CGP yang 
bermasalah harusnya sudah gugur dari 
awal. Lacurnya ini tidak terjadi. CKS atau 
CGP yang bermasalah dari segi integritas, 
kinerja, atau perilaku tetap saja diberikan 
ijin atau rekomendasi. Mereka berharap 
para calon bermasalah itu gagal pada 
tahap berikutnya. Kenapa ini terjadi? Saya 
menilai ini sebagai upaya mengalihkan 
tanggung jawab "menghalangi" kepada 
pihak lain. Para KS atau pejabat dinas 
tidak mau berhadapan langsung dengan 
CKS atau CGP yang dianggap bermasalah 
tadi. 


Hal yang terjadi justeru sebaliknya mereka 
lulus. Ketika sudah lulus baru muncul 
masalah baru. Dicibir. Integritas buruk, 


kinerja jelek, perilaku tidak baik ternyata 
bisa lulus sebagai CKS atau CGP. 
Kompetensinya memang bagus, tetapi 
kinerjanya jelek, begitu komentar yang 
muncul. Biasanya jika mendengar 
pernyataan seperti ini baik dari KS, PS, 
atau dari dinas pendidikan, saya langsung 
tembak dengan kalimat "kenapa saat 
mendaftar diberikan ijin atau 
rekomensasi"? Jawabannya, "Ya, begitulah, 
Pak. Kita ga mau ribut." Lha, ributnya 
ketika nasi sudah menjadi bubur. 


Ketika persyaratan menjadi KS lebih ketat 
dan dikunci di dapodik, fakta di lapangan 
justeru mengejutkan. Seorang guru rela 
tidak mendapatkan sertifikasi asalkan 
menjadi KS. Dan, orang di bawah yang 
tahu karakter calon menyetujuinya . 


Tabik. «Pesan ini diedit> 


30/12/24 10.09 - 462 878-6447-6060: 
Setuju. Pusat menyiapkan sistemnya. Dari 
pada dulu seenaknya. Keputusan toh tetap 
ada pada daerah. Tapi yang sekarang 
syarat administrasi harus benar terpenuhi. 
Kalau dulu yang pening dekat jadilah 
«Pesan ini diedit» 

30/12/24 11.09 - +62 819-9769-3355: 
keberadaan syarat sertifikat CKS dan GP 
sepertinya oke. yg masalah kan kalau gak 
ada keduanya pak. «Pesan ini diedit» 
30/12/24 11.10 - Hidayat Joni Mursyid 
Humas IC Lotim: Hmmm... 

Ya Allah, 

Berarti justru yang turut bermasalah 
adalah KS, PS atau penentu kebijakan di 
dinas juga ya pak... @ 

30/12/24 11.13 - Hidmi Gramatolina R: 
Luar biasa diskusi hari ini 

30/12/24 11.32 - 462 819-3312-7727: 
Betul, Pak. Begitu rumitnya pelaksanaan 


kebijakan di daerah. 

30/12/24 12.38 - Bu Ratwati Giri: Mantap 
ini, itulah akal ... Saat dipakai hanya 
sebagai senjata... Akan menikam saat 
salah dipergunakan jadilah akal-akalan, 
saat dipakai utk menyelesaikan suatu 
masalah sesuai ketentuan dan aturan akan 
menjadi suatu logika A 

30/12/24 12.42 - Bu Ratwati Giri: Produk 
reformasi, sehingga titik tekannya pada 
pemda tingkat 2 kab/kota (raja2 kecil) 
wujud sistem dekonsetrasi pelayanan dan 
kekuasaan pemda tingkat 1 (propinsi) 
hanya sebagai garis koordinasi antara 
pusat dan daerah 

Dan pemerintah pusat sebagai wujud 
desentralisasi kekuasaan 

30/12/24 14.29 - Hidmi Gramatolina R: 
«Media tidak disertakan» 

30/12/24 14.37 - +62 878-6447-6060: 
https://youtu.be/1k6Pry5NdLw 


30/12/24 14.37 - 462 878-6447-6060: 
Selesaikan predikat kinerja guru, biar 
liburan tahun baru tidak terganggu 
30/12/24 14.45 - 462 818-0246-6321: 
Predikat belum keluar yang bulan 
Desember suhu, apakah besok baru tampil 
30/12/24 14.45 - 462 877-9683-1813: 
«Media tidak disertakan» 

30/12/24 14.45 - 462 877-9683-1813: 
Guru PAI SMA/SMK sambangi dikbud NTB 
30/12/24 14.46 - 462 818-0246-6321: Ini 
sebenarnya moment bagus sekali untuk 
IGI kemarin menjadi pelopor untuk 
memfasilitasi 

30/12/24 14.46 - 462 819-5317-2361: WA 
alaikum salam wr. Wb 

30/12/24 14.52 - 462 878-6447-6060: 
Yang penting periode final 

30/12/24 14.58 - 462 818-0246-6321: 
Sudah suhu 6 6 & 


30/12/24 14.58 - 462 818-0246-6321: 


Thanks 

30/12/24 15.27 - 462 877-9683-1813: 
«Media tidak disertakan» 

30/12/24 15.29 - +62 877-9683-1813: 
«Media tidak disertakan» 

30/12/24 15.31 - 462 878-6337-3954: 
KENAPA URUSAN PENDIDIKAN GA 
DIMABIL OLEH PUSAT SEHINGGA UTK 
MENENTUKAN KADIS PROV DAN KAB 
DILAKUKAN OLEH PUSAT KAYAK 
MENENTUKAN KEPALA BPMP DAN BBGP/ 
BGP 


Bagaimana tanggapan dengan penjelasan 
kadis dikdas kota Mataram ini ? 
29/12/24 21.13 - Ida Faridah IGI Dompu: 
ini kadis paling aneh 

29/12/24 21.13 - Ida Faridah IGI Dompu: 
Salam aja sama kadis ini 


29/12/24 21.13 - Ida Faridah IGI Dompu: 
sdh lama ini 

kami juga sdh menanggapinya 

29/12/24 21.14 - bu Istiqomah Ketua IGI: 
Sebenarnya itu bukan aksi nyata ...tugas 
pokok yg harus dilakukan sebagai 
konsekuensi logis seorang asn sebagai 
guru yang telah mendapatkan haknya tiap 
bulan & 

29/12/24 21.22 - Bu Ratwati Giri: Santai 
aja, saya bukan konten kreator juga, saya 
angkat topi kepada pak @6287864476060 
konten kreator yang mencerahkan sesuai 
profesi sebagai guru dengan tugas 
tambahan sebagai kepsek dan ketua MN 
AS 

29/12/24 21.23 - bu Istigomah Ketua IGI: 
Kalau om fatkur itu hobby yg jelas nambah 
cuan& 

29/12/24 21.23 - Bu Ratwati Giri: Di luar itu 
saya hanya lihat2 saja konten kreator 


lainnya sebagai selingan hiburan 
29/12/24 21.24 - Bu Ratwati Giri: Beliau 
seperti namanya banyak faktur 
pembayaran yang di terima SA 


Bercanda A «Pesan ini diedit» 
29/12/24 21.25 - bu Istigomah Ketua IGI: 
Semua harus dijalani dengan baik dan 
harus ada target apalagi mengeluh dan 
menggerutu...jangan sampai menjadi 
golongan yg tidak bersyukur seperti kata 
ibu suhu kita bu komang ratna & & & 
29/12/24 22.31 - 462 878-6447-6060: 
kadis itu harusnya pro kementerian. kalau 
pun gak pro jangan di publik 

29/12/24 22.33 - 462 878-6447-6060: 
teman saya S2, saya tahu pemikirannya 
karena sering diskusi tentang program 
pemerintah 

30/12/24 04.19 - 462 812-3643-8427: 
Semakin lama semakin ngawur 


Pernyataan Kadis Kota Mataram ini. 
30/12/24 05.49 - Ida Faridah IGI Dompu: 
kompetensi kadis ini sangat d ragukan 
30/12/24 06.00 - 462 878-2500-6869: 
Karena kadis itu sejarahnya dari PGRI 
kota,kan kita tau PGRI dari awal TDK 
pernah terima PSP maupun GP. 
30/12/24 06.01 - Bu Ratwati Giri: Nanti bu 
ketua @6281917965150 dan pak 
@6287864476060 yang akan 
menyampaikan krn sesama ketua 
organisasi keprofesian di NTB A 
30/12/24 06.02 - 462 823-4090-8727: 
Begitulah jika diangkat jdi pejabat Krn 
politik tanpa melihat kompetensinya MK 
omongan pun ikut ngawur 

30/12/24 06.03 - Bu Ratwati Giri: Ketua 
PGRI Prop NTB sekarang beliaunya, 
merasa membawa penumpang banyak 
sehingga beliau... 

30/12/24 06.03 - 462 878-2500-6869: Dari 


mana pak pranata kenal pak kadis itu gih. 
30/12/24 06.05 - 462 878-2500-6869: Ini 
yg bikin igi sulit bergerak di kota Mtrm dri 
dulu.bu Erma kelimpungan & 

Kadis kota MATARAM lagi. 

30/12/24 06.07 - Hidmi Gramatolina R: 
2025 IGI NTB terus bergerak..mari 
mari..hidupkan semua program di masing- 
masing kota kabupaten..lebih dari 2024 & 


30/12/24 06.07 - Hidmi Gramatolina R: 
Insya Allah 

30/12/24 06.09 - Hidmi Gramatolina R: Bu 
Ketwil @6281917965150 apakah ada 
kegiatan “REFLEKSI AKHIR TAHUN" GƏ 
30/12/24 06.09 - 462 878-2500-6869: PR 
pak Rusdi & 

30/12/24 06.09 - Bu Ratwati Giri: Saya 
suka dengan presenternya ini, menggiring 
dan menjebak opini narasumbernya... 
Silahkan dikomentari di cannel beliau ... 


30/12/24 06.32 - Ida Faridah IGI Dompu: 
sdh kita komentari bun 


malu jadi kadis kalau lisannya spt itu 
betul2 tidak mencerminkan seorang 
kepala dinas yang mengelola pendidikan 
30/12/24 06.39 - 462 812-3643-8427: 
Tamparan buat Wali kota Mataram. 
Orang berpikir dangkal seperti ini ko di 
angkat jadi Kadis. 

Apa prestasinya Kadis ini yg.bisa di 
harapkan. 

Hanya mengumbar pernyataan yg dia 
sendiri tidak mengerti. 


Itu guru Penggerak yg anda ceritakan 
hanya ada di Kota Mataram. 

Anda telah membuka Aibnya GP yg ada di 
Kota Mataram «Pesan ini diedit» 
30/12/24 06.41 - 462 819-3312-7727: Apa 
yang didiskusikan dalam siniar anatar 


Kadis Kota Mataram dan Pak Pranata 
sebetulnya mirip-mirip dengan diskusi 
Guru-Guru Badut yang saya bagikan tadi 
malam. Pemicunya adalah berbeloknya 
praktik di lapangan dengan kebijakan ideal 
yang dirumuskan dan itu pasti terjadi. 


Ada pembelokan oleh beberapa pelaku GP 
atau CGP tidak perlu dimungkiri, tidak 
perlu denial, karena itu adalah fakta. Yang 
sedikit dan merusak itulah yang diangkat. 
Kenapa? Kalau ga kontroversi, ya, ga 
ramai. Dari judul saja sudah bikin gaduh 
dan itu maunya. 


Saya menyimak sampai tuntas diskusi 
siniar ini. Yang ditanyakan adalah persepsi 
Kadis Kota Mataram tentang GP. Yang 
bersangkutan adalah Kadis, pemegang 
kewenangan pendidikan di Kota Mataram, 
maka persepsi yang muncul dasarnya 


adalah kewenangan pemda. Namanya 
persespi tentu bisa berbeda dengan 
persepsi yang lain. 


Kadis Kota Mataram pernah juga 
mendikusikan pengangkatan GP ini 
sebagai KS dengan kami (BPMP NTB). 
Ada saya dalam diskusi itu. Yang saya 
tangkap adalah kehati-hatian dalan 
mengambil keputusan karena berkaitan 
dengan kepimpinan KS. Kami sampaikan 
bahwa jika pendidikan GP dianggap belum 
cukup sesuai standar Kota Mataram, dinas 
Kota Mataram bisa melengkapinya dengan 
memberikan pelatihan tambahan yang 
dianggap penting, tapi tidak didapatkan 
dalam pelatihan CGP. Di sanalah ruang 
intervensinya. 


Saat ini, banyak KS di Kota Mataram yang 
berasal dari GP. Kebijakan di Kota 


Mataram untuk pengawas juga berbeda. 
GP tidak langsung diangkat sebagai PS, 
tetapi GP diangkat dulu sebagai KS 
walaupun hanya satu atau dua tahun. 
Setelah itu, diangkat sebagai PS. 


Kenapa? Kebijakan Kota Mataram supaya 
GP yang diangkat sebagai PS memiliki 
pengalaman yang lengkap dan berjenjang. 
Ada pengalaman sebagai pemimpin 
pembelajaran, ada pula pengalaman 
sebagai pemimpin manajerial. 


Ingat, dasar persepsi Kadis Kota Mataram 
adalah kejadian di Kota Mataram. Belum 
tentu terjadi di tempat lain. Namun, karena 
siniarnya nasional sehingga menjadi 
seolah-olah terjadi secara nasional 
(mungkin?). 


Kalau ga kontroversi, ga ramai. Ramai 


karena seseorang terganggu sebab tidak 
melakukannya. Jika literasi dalam, kita 
perlu tarik nafas dalam-dalam alih-alih 
marah-marah. 


Tabik. 

30/12/24 06.42 - Ida Faridah IGI Dompu: 
kadis adalah representasi dari 
kementerian pendidikan yang ada di 
kabupaten kota.. 

gk paham dan gk mendukung program 
kementerian 


maluku dimana? 
mulutnya ngawur sana sini 


sy sangat ingin berada satu forum dengan 
kadis ini 

30/12/24 06.46 - 462 817-364-270: IGI 
buat pernyataan sikap donk 

30/12/24 06.46 - Bu Ratwati Giri: Ya ... 


Kadang untuk mendongkrak suatu berita ... 
Harus judulnya berkonotasi negatif... 
Namun isinya ternyata biasa2 saja ... Itu 
juga sering dibuat dalam berita2 di media 
massa 


Seperti kegiatan study kasus... Diangkat 
negatifnya ... Utk diceritakan trik 
mengatasinya ... Usulan2 solusinya ... 
Kesimpulan dan saran 

30/12/24 06.47 - 462 812-3643-8427: 
Sikap IGI NTB seperti apa, mohon 
komentarnya. Ini jangan dibiarkan. 
30/12/24 06.49 - bu Istiqomah Ketua IGI: 
Siap bapak karena diujung pembicaraan 
beliau menyebut BPMP dan BGP 
juga...saya ingat saat beberapa kali 
pertemuan loka yg beliau juga diundang 
selalu saja beliau memberi sambutan 
..dan nampak mendukung...tapi saat 


diminta pendapat justru sebaliknya 
...menurut saya....pemerintah sudah 
sangat bagus memfasilitasi guru dalam 
program GP dan follow up dilapangan yg 
ternyata ada positif dan negatif...bagi saya 
kurma dengan semua programnya tetap 
bagus karena sebagai pendobrak 
paradigma lama 

30/12/24 06.50 - Bu Ratwati Giri: Biasanya 
sebelum tayang draf pertanyaan sudah 
diberikan dan digiring jawabannya juga ... 
Kadang karena bersifat siaran langsung 
(rekaman video) mimik wajah dan gaya 
bicara kurang mendukung ... Terlihat agak 
marah dan sebenarnya itulah gestur tubuh 
selalu jujur... Kalau bahasa bisa ditata 
sesuai gaya bahasa yang digunakan 
30/12/24 06.51 - bu Istiqomah Ketua IGI: 
Jika kedepan ada perubahan lagi..maka 
tugas guru sebagai agent of 
cahnge....maka harus mampu 


mengupgrade kembali agar dapat 
mencerdaskan anak bangsa menuju 
generasi emas 2045 

30/12/24 06.51 - 462 819-3312-7727: 
Sebagai ketua PGRI tidak masalah tidak 
setuju terhadap suatu kebijakan. Itu 
lumrah dan malah bagus. Sebagai 
penyeimbang supaya kebijakan pendidikan 
terkawal. 

30/12/24 06.52 - bu Istigomah Ketua IGI: 
Maaf bu ratna saya merasa sering jadi ns 
tidak seperti pernyataan ibu sampaikan 
kondisinya 

30/12/24 06.55 - 462 878-2500-6869: Tapi 
saat sbg kadis kan harus beda 
mengawalnya dg saat jadi pengurus 
30/12/24 06.56 - Ida Faridah IGI Dompu: 
belaiu d wawancara sebgai Kadis 

bukan sebagai ketua Organisasi profesi 
30/12/24 06.57 - bu Istiqomah Ketua IGI: 
Bener pak amat... 


Dalam ad art IGI seorang pengurus igi 
tidak boleh dipegang oleh 
struktural...rupanya PGRI berbeda 
kebijakan... 

30/12/24 07.00 - 462 817-364-270: 
Somasi atau kita minta hearing dg beliau 
30/12/24 07.01 - 462 878-2500-6869: 
Yaaah amburaddduuul...kan jadinya.mana 
yg ngritisin mana yg dikritisin... 
30/12/24 07.02 - bu Istigomah Ketua IGI: 
Karena dalam perubahan ...maka kita 
bersikap utk tidak anti perubahan..ingat 
guru igi guru hebat ..jangan terpancing 
emosi...kita ikuti perkembangan dan 
buktikan bahwa guru penggerak tidak 
seperti yg beliau sampaikan...semangat 
guru2 IGI ....bergerak tergerak dan 
menggerakkan..sharing and growing 
together 

30/12/24 07.03 - Bu Ratwati Giri: Bisa jadi 
ini dijadikan temuan kekurangan di 


lapangan atas laporan pengawas 
(bawahannya atau laporan kepseknya) 
yang dijadikan utk mendongkrat prestise 
beliau dan menjadi Best Practice Beliau dg 
solusi yang disarankan sebagai 
solusinya... Persiapan mau ke 4d ... 
Heheehe 

30/12/24 07.03 - 462 878-2500-6869: 
Mgkin Gak perlu pak. biarin di acak acak 
publik aja klo dah kaya gini 

30/12/24 07.03 - 462 819-3312-7727: 
Saya ngomentari ini karena Bapak 
membawa PGRI. Jadi, saya menimpali 
sebagai ketua PGRI. 


Saat wawamcara ybs dikenalkan sebagai 
Kadis Kota Mataram. Lantas dasar 
persepsinya berdasarkan jabatnnya 
sebagai kadis pelaksana kebijakan. 


Di atas saya tuliskan bahwa KS di Kota 


Mataram banyak yang dari GP. Jadi, Kota 
Mataram telah melaksanalan kebijakan 
pusat. Bahwa dalam pelaksanan kebijakan 
itu ada irama, itulah diusulkan oleh Kadis 
Mataram ke menteri baru untuk dikoreksi 
atau disempurnakan berdasarkan 
pengalaman Kota Mataram. 

30/12/24 07.03 - 462 878-2500-6869: Gih 
pak 

30/12/24 07.04 - 462 819-3312-7727: 
@6285337805774 & 

30/12/24 07.04 - bu Istigomah Ketua IGI: 
Kalau temuan bu komang ratna 
bagaimana dilapangan apakah sama? 
30/12/24 07.04 - 462 823-4146-1373: Tapi 
ini fakta 

Ketika syaa diskusi dgn beberapa temen 
GP di Kota Mataram rata2 GK berani ikut 
IGI karena kadis 

30/12/24 07.07 - bu Istiqomah Ketua IGI: 
Beda mental say...jangan gentar pantang 


mundur...jika kita istiqomah maka kita bisa 
buktikan bahwa guru igi guru yg 
berkarakter bukan guru yg lembek ...terus 
berkarya insya Allah ...pendidikan akan 
maju bermutu dan bermartabat & & A 
30/12/24 07.07 - 462 878-2500-6869: 
Ternyata sangat sulit menjadi model 
KEMERDEKAAN BERKUMPUL DAN 
BERPENDAPAT bagi anak didik saat orang 
SDH menjadi penguasa. 

30/12/24 07.08 - 462 819-3312-7727: Ada 
ruang untuk mengomentari diskusi dalam 
siniar itu melalui diskusi yang sejenis 
dengan tema yang sama dari sudut 
pandang yang berbeda. 


Wadah lain adalah menulis pendapat di 
koran. Bisa langsung menuju ke siniar 
tersebut. Kasih aja judul: Bantahan 
terhadap Persepsi Kadis Kota Mataram 
tentang Guru Penggerak . Saya pikir ini 


lebih bagus sehingga menjadi diskusi yang 
menarik untuk publik pendidikan. «Pesan 
ini diedit» 

30/12/24 07.08 - +62 878-2500-6869: Di 
mulut kita mudah ceramahi anak didik 
bahwa negara menjamin kebebasan 
berkumpul dan berpendapat sesuai pasal 
28 UUD 45... SS YG 

30/12/24 07.09 - bu Istigomah Ketua IGI: 
Bisa jadi karena kurang referensi .hanya 
memandang dari 1 sudut pandang ...tapi 
marwah dan paradigma tidak 
tersentuh..apalagi dengan misi dan visi 
pendidikan yg bermutu 

30/12/24 07.10 - 462 819-3312-7727: 
Saya malah khawatir diskusi ini akhirnya 
berbelok menjadi PGRI vs IGI, berbelok dari 
tema. Sila lanjut, Bapak/Ibu memikmati 
libur. 

30/12/24 07.10 - t62 878-2500-6869: Jika 
kita kekeh dgn pendapat itu Iho Bu ketwil.. 


ss 

30/12/24 07.10 - bu Istiqomah Ketua IGI: 
Keren diskusi pagi ini....nanti kita lanjut 
saya siap2 kesekolah rapat dulu && 
30/12/24 07.10 - Bu Ratwati Giri: Saya 
tidak pernah mengamati sepak terjang 
teman sejawat bunda, jadi saya fokus 
sebagai guru mapel ppkn, wali kelas yang 
tugasnya mengamati kekurang siswa 
saya di sekolah menemukan solusinya dan 
membuatkan laporannya dengan beberapa 
usulan saat rapat saja selebihnya kalau 
ada waktu bisa diubah menjadi best 
practice nantinya A 


Krn berdasarkan aturan, setiap guru 
berhak dan wajib dalam melaksankaan 
program pengembangan diri bisa dari segi 
manapun sesuai kemampuan dan daya 
dukungnya bisa di kombel bisa lewat ppg 


daljab, bisa lewat program guru penggerak 
dll program kementerian krn kita bergerak 
dari multidimensi dan multifungsi dan 
multi latar belakang A 

30/12/24 07.12 - bu Istiqomah Ketua IGI: 
Iya keren bu dan ingat baiknya jangan abu2 
v 

30/12/24 07.12 - Ida Faridah IGI Dompu: 
GP kota Mataram 

bu @6282341461373 

dan pak @6281337470744 

30/12/24 07.12 - Ida Faridah IGI Dompu: 
bersuara dong®& 

30/12/24 07.12 - bu Istiqomah Ketua IGI: 
Bu umi sudah pak ramli masih tindok 
30/12/24 07.13 - +62 823-4146-1373: 
Sudah lama ini Bu Faridah 

Udah komen panjang lebar di group Lobar 
maupun kota Mataram) «Pesan ini 
diedit» 

30/12/24 07.13 - Bu Ratwati Giri: Lanjut 


mau ke sekolah menyerahkan nilai 
mahasiswa AM ditunggu utk dikirim ke 
kampus fkip unram .. keasikan nii A A A 
30/12/24 07.13 - 462 823-4146-1373: 
Udah bangun Bu & 

30/12/24 07.14 - Bu Ratwati Giri: Saya 
tidak abu2 bunda, masih tetap seperti 
yang dulu, hanya krn tidak lulus tes krn 
umur jadi GP, saya diberi rejeki di ppg 
daljab sudah sangat bersyukur ketemu dg 
teman IGi lainnya juga di wa sebelah dg 
diskusi yang seruuuu 

30/12/24 07.15 - 462 823-4146-1373: Klo 
masalah kadis Kota Mataram sudah 
banyak pernyataan beliau yg kontroversi 
bukan kali ini saja dan sudah banyak 
menyinggung temen2 GP kabupaten/Kota. 
Kalau saya karena provinsi jadi tidak 
terlalu tau beliau. 

30/12/24 07.16 - Bu Ratwati Giri: GP kota 
mataram termasuk yang paling sedikit 


dibanding lotim bima dan loteng 
30/12/24 07.16 - Ida Faridah IGI Dompu: 
Sy pribadi 

bersyukur sekali ada Program GP ini 

sy berubah dan memahami lebih dalam 
roh seorang guru mulai dari diri saya 
sendiri sampai rekan2 sy di Dompu 
kebetulan sy ketua Komunitas GP 
kabupaten Dompu. 

GP ini pembawa perubahan 

changes Maker di sekolah2. 

dan bisa di pastikan 

perubahan di sekolah mulai dari 
pengembangan kompetensi melalui 
program GP . 

Dampaknya samgat dirasakan oleh satuan 
pendidikan 

lebih2 SD dan SMP yang berada di 
pinggir2 yang kepseknya buka laptop aja 
gk paham. 

andalannya adalah GP 


30/12/24 07.16 - 462 823-4146-1373: 
Betul Bu 

30/12/24 07.16 - bu Istiqomah Ketua IGI: 
Baiknya memang bicara jika berdasarkan 
fakta harus ada data jelas. jika 
menganggap banyak yg keluar 
kelas...berapa jumlah GP yg terpantau 
keluar kelas...dan betapa banyak sekolah 
yg dirugikan ada evaluasi dan tentunya 
refleksi 

30/12/24 07.17 - Ida Faridah IGI Dompu: 
GP ini di anggap mampu dan memiliki 
waktu tidak terbatas 

di tuntut sll bergerak menggerakkan 


Bergerak mulai dalam sekolah hingga 
keluar sekolah 

berbagi dan membimbing rekan guru 
bahkan kepala sekolah. 


setiap saat harus update informasi dan 


update pengetahuan 


berjalan tanpa pamrih berdasarkan 
keikhlasan untuk terus bergerak 


beda dengan dinas 

kalau tidak ada anggaran tidak turun 
«Pesan ini diedit> 

30/12/24 07.17 - bu Istigomah Ketua IGI: 
Sedikit aja banyak komplain nya && 
30/12/24 07.18 - 462 823-4146-1373: Klo 
guru penggerak pasti merasakan 
perubahan itu termasuk saya 

Cuma memang di lapangan mungkin ada 1 
2 orang yang melakukan seperti yg 
dituduhkan tapi itu yg disorot dan 
dipublikasikan sehingga memberi kesan 
negatif pada sosok GP 

30/12/24 07.18 - bu Istiqomah Ketua IGI: 
Ini bu umi jawabannya 

30/12/24 07.20 - 462 823-4146-1373: 


Setuju Bu tapi kenyataan di lapangan 
hanya berupa tuduhan-tuduhan padahal 
untuk lokakarya saja yg seyogyanya 
dilaksanakan hari Sabtu dipindahkan ke 
hari Minggu agar tidak meninggalkan 
kelas, begitu juga rukol GP dan Fasil selalu 
mengambil jadwal di luar jam mengajar 
misal sepulang sekolah atau sore hari 
«Pesan ini diedit» 

30/12/24 07.21 - Ida Faridah IGI Dompu: 
yang tidak bergerak sama sekali sih saya 
rasa gk mungkin 

mungkin aja ada sebab d sekolahnya, bs 
saja tidak d kasi ruang 


minimal Gp Ini bergerak di ruang kelas 
masing2 sebagai pemimpin pembelajaran 
30/12/24 07.22 - 462 823-4146-1373: 
Setuju pendapat ini Bu Faridah 

Cuma yg lebih viral itu tuduhan GP sering 
meninggalkan kelas «Pesan ini diedit» 


30/12/24 07.23 - bu Istiqomah Ketua IGI: 
Sepertinya bukan tuduhan mungkin ada 
oknum GP yg memang benar 
m3ninggalkan kelas 

30/12/24 07.23 - 462 823-4146-1373: 
Betul Bu tapi syaa yakin hanya satu dua 
orang saja yg begitu cuma itu yg jadi 
bahan pembicaraan dan heboh 
30/12/24 07.25 - bu Istiqomah Ketua IGI: 
Dan jika bijaksana mestinya ada 2 sisi yg 
dibahas sisi positif dan negatif ..bukan 
hanya negatif saja dibahas tuntas...kita 
boleh buat refleksi program 2024 dan 
menjelang 2025..ayok bu kabid kita 
undang pakar pendidik termasuk beliau 
30/12/24 07.25 - Ida Faridah IGI Dompu: 
ini sy juga membantahnya 


GP keluar di sebabkan 
1. ada undangan dr kementerian/BGP/ 
BPMP/DINAS Karena tugas tertentu. dan 


itu ada surat tugas dari dinas dan izin 
kepala sekolah 

2. ada undangan berbagi dan menjadi 
narsum di sekolah lain ( itupun harus ada 
surat tugas dan izin dr kepala sekolah 
logikanya ketika kami dpt tugas dan 
undangan kementerian otomatis kami 
tidak berada d kelas «Pesan ini diedit* 
30/12/24 07.29 - 462 823-4146-1373: 
Kalau yg syaa liat kadang ada GP yg ikut 
banyak organisasi ketika dia izin untuk 
kegiatan organisasi tersebut dan 
meninggalkan sekolah level yang melekat 
dia adalah GP dan dia keluar karena ada 
kegiatan GP padahal sedang 
melaksanakan kegiatan organisasi lainnya. 
30/12/24 07.32 - Ida Faridah IGI Dompu: 
sy sendiri bu memegang banyak tugas 
termasuk ketua Organisasi profesi 

Insya Allah tidak pernah tinggalkan kelas 
kecuali ada tugas dinas dr 


kementerian.selain itu sebisa mungkin sy 
keluar d luar jam mengajar 


sy siasati kalau ada kegiatan pd saat jam 
mengajar sy tugas kan pengurus lain 
mewakili 


itupun pendapat kadis yanga ttp dibantah 
dan terll subyektif «Pesan ini diedit» 
30/12/24 07.35 - H Bakhtiar LPMP: Ijin 
berpendapat dan dilakukan uji survey : 
tema kita " 

Guru sering meninggalkan kelas' 


Jawaban nya bisa dua ya dan tidak. Mari 
kita lihat kondisi : 

1. Guru peserta PGP berasa di kelas, 
namun bagaimana aktivitasnya?, apakah 
murni mengajar atau berdiri di dua wajah 
(satu wajah ke siswa, disisi lain aktif 
zoom) 


2. Guru yang mengikuti PGP sering keluar 
kelas, kenyataannya banyak kepala 
sekolah yang mengeluhkan kondisi ini. 
Berarti jika banyak keluhan, berarti benar 
3. Sekarang program guru penggerak 
masih tinggal menyelesaikan sisa 
angkatan yang belum tuntas. 

4. Perlu refleksi diri dan menularkan ke 
guru lainnya. Apa itu?, jangan sampai 
terlalu sering meninggalkan kelas. Ingat 
kita guru. Ketika kita mengikuti program 
apapun, makankonsentrasi tetap pada 
peserta didik. 

5. Bagi waktu dan jangan terlalu banyak 
show. Apalagi unjuk kerja nyata / 
popularitas. 

Demikian tanggapan saya. Dan kita hanya 
perlu refleksi diri. Semoga chat saya 
menjadi buah pemikiran kita bersama agar 
bisa menjadi lebih baik berdasarkan 
aktivitas mini project yang kita lakukan di 


sekolah. Semoga. 

30/12/24 07.36 - 462 823-4146-1373: Ya 
Bu Farida syaa sangat faham yang Bu 
Farida maksud dan rata-rata kita kalau ada 
tugas luar sebisa mungkin di luar jam 
mengajar seandainyapun harus terjadi 
meninggalkan kelas kita sebagai GP sudah 
mempersiapkan dengan sangat matang 
agar kegiatan di kelas tetap terlaksana 
meski kita tidak berada di kelas. 
Pernyataan kadis itu memang banyak 
menyinggung GP apalagi GP yang tidak 
merasa tapi itu sampai saat ini belum ada 
kegiatan wawancara tandingan untuk 
pernyataan beliau ini. 

30/12/24 07.37 - 462 817-364-270: Keluar 
di luar jam mengajar juga salah, selain 
mengajar kita juga ada kewajiban masuk 
kantor sebagai ASN. Intinya ini karena 
sudut pandang dan keharmonisan antara 
GP dan DINAS, kalo di lombok barat bisa 


begitu mesra hubungannya. 

30/12/24 07.38 - H Bakhtiar LPMP: Nah ini 
sudah ada pernyataan agar kelas tetap 
terlaksana meskipun kita tidak berada di 
kelas. Seperti apa contoh tindakannya ya 
30/12/24 07.38 - 462 823-4146-1373: 
Syaa cerita sedikit 

Pada saat sosialisasi e kinerja di SMK 3 
Mataram ada salah satu oknum kepsek 
yang mengatakan secara langsung di 
forum, beliau mengatakan guru penggerak 
di sekolahnya gak ada manfaat sama 
sekali dan mengusulkan semua guru 
dijadikan sebagai guru penggerak. 
30/12/24 07.39 - 462 823-4146-1373: 
Contohnya jika ada mahasiswa PLP dari 
sebelumnya sudah di arahkan kegiatan 
pembelajaran di kelas seperti apa, lalu jika 
memungkinkan syaa vc atau google meet 
untuk memastikan kondisi kelas apakah 
berlangsung tertib dan KBM lancar atau 


tidak pak 

30/12/24 07.40 - 462 823-4146-1373: Jika 
tidak ada mahasiswa PLP saya meminta 
tolong guru piket 

30/12/24 07.40 - 462 817-364-270: 
Banyak orang yg merasa terancam 
kedudukannya karena kebijakan GP 
momen ganti menteri jadi senjata untuk 
merombak GP 

30/12/24 07.41 - Ida Faridah IGI Dompu: 
Insya Allah ttp di kondisikan demi 
kebermanfaatan bagi orang banyak. 

kita tentu bisa mempertimbangkan skala 
prioritas 

jika d sekolah msh d butuh kan kami juga 
tidak keluar 

30/12/24 07.43 - Ida Faridah IGI Dompu: 
kalau saya sih ganti menteri Ganti nama 
aja 

Esensinya sama 

Program GP adalah program Nadiem 


skrg menteri baru PPGP ganti nama Diklat 
Kepemimpinan 


diksinya bukan merombak GP «Pesan ini 
diedit- 

30/12/24 07.44 - Ida Faridah IGI Dompu: 
Bukan merombak GP 

30/12/24 07.44 - H Bakhtiar LPMP: 
Alhamdulillah.... Semoga semua GP saat 
itu ada memiliki mahasiswa PLP, kalau 
tidak semoga ada solusi yang hebat 
30/12/24 07.44 - 462 823-4146-1373: Klo 
jenis kegiatannya tergantung sejauh apa 
materi sudah diajarkan yang jelas 
kegiatannya tetap harus merangsang 
siswa untuk berfikir kreatif dan kritis 
misalnya memberikan tugas merangkum 
materi yang di baca atau menjawab 
beberapa soal-soal konteksual yang 
diberikan. 

agar bisa terpantau siapa yg sudah 


mengerjakan atau tidak sayaa 
memanfaatkan teknologi sehingga guru 
bisa secara langsung menegur siswa yg 
tidak aktif pada saat pembelajaran 
tersebut A 

30/12/24 07.45 - +62 823-4146-1373: 
Biasanya guru piket pak atau teman yang 
kita anggap dekat kita mintai tolong stay di 
kelas A 

30/12/24 07.46 - Ida Faridah IGI Dompu: 
INSYA ALLAH KEBERADAAN GP 
membawa dampak POSITIF bagi peserta 
didik 

30/12/24 07.49 - +62 817-364-270: 
Setidaknya perubahan ini melegakan kaum 
anti GP & 

30/12/24 07.50 - Ida Faridah IGI Dompu: 
iya begitulah &spy tidak baper dengan 
keberadaan GP. 

yang katanya kadis merasa program 
diskriminasi && «Pesan ini diedit» 


30/12/24 07.51 - 462 823-4146-1373: 
Sampai2 ada yg gak mau sentuh PMM lagi 
kirain mo dihapus alhasil e kinerja telat 
30/12/24 07.52 - Ida Faridah IGI Dompu: 
nah...banyak juga tuh & 

sulit menerima perkembangan dan 
perubahan 

30/12/24 07.52 - 462 823-4146-1373: Ada 
juga yg komen pas saya jelaskan e kinerja 
sudah tidak menggunakan point “berarti 
mulai sekarang webiner akan sepi kasian 
gitux 

Saya ketawain aja & «Pesan ini diedit» 
30/12/24 07.53 - Ida Faridah IGI Dompu: 
Ini ketahuan webinarnya stel zoom 

isi daftar hadir 

tunggu sertifikat && «Pesan ini diedit» 
30/12/24 08.01 - 462 812-3643-8427: ADA 
YANG TAU WA WALI KOTA MATARAM AÀ 
MOHON DI JAPRI NOMOR WA NYA PAK 
WALI KOTA MATARAM Å, «Pesan ini 


diedit> 

30/12/24 08.20 - +62 878-2500-6869: 
Pasti byk yg TDK mo nyentuh lagi PMM 
30/12/24 08.39 - +62 823-4146-1373: 
https://intisari.org/kekosongan-15-kepala- 
sekolah-di-kota-mataram-dinas-pendidikan- 
soroti-sistem-penunjukan-dari- 
kemendikbudristek/ 

30/12/24 08.43 - 462 859-2220-5268: 
Urusan org jdi Kepala Sekolah diurus 
pusat...akibat byk.kosong. 

Yg tahu karakter calon kepala ya tentu dari 
bawah... 

30/12/24 08.45 - 462 817-364-270: Pusat 
membaca terlalu banyak unsur politik 
dalam pemilihannya pak 

30/12/24 08.48 - 462 859-2220-5268: 
Maksimal 1 bln pit. 

30/12/24 10.06 - 462 819-3312-7727: 
Sebetulnya kebijakan rekrutmen CKS 
secara regulasi sudah bagus dengan 


berbagai dinamikanya di lapangan. Pola 
perekrutan yang terus mengalami 
transformasi ke arah yang lebih baik. 


Kebijakan ideal itu di lapangan tidak serta 
merta lurus pelaksanaannya di lapangan. 
Godaan politik masuk. Intrik antar-guru 
juga menambah runyam. Guru yang 
terlibat sebagai tim sukses baik secara 
diam-diam atau terang-terangan ikut ambil 
bagian sebagai penyebab rusaknya sistem 
yang sudah dibangun berpayahan. 


Yang tahu karakter calon KS adalah orang 
daerah itu betul. Jika ke-tahu-an orang 
daerah terhadap karakter calon itu 
konsisten harusnya tidak masalah di 
kemudian hari. 


Contoh. Pada perekrutan CKS atau CGP 
ada syarat rekomendasi dari atasan 


langsung atau dari dinas pendidikan. Jika 
ini dipatuhi, CKS atau CGP yang 
bermasalah harusnya sudah gugur dari 
awal. Lacurnya ini tidak terjadi. CKS atau 
CGP yang bermasalah dari segi integritas, 
kinerja, atau perilaku tetap saja diberikan 
ijin atau rekomendasi. Mereka berharap 
para calon bermasalah itu gagal pada 
tahap berikutnya. Kenapa ini terjadi? Saya 
menilai ini sebagai upaya mengalihkan 
tanggung jawab "menghalangi" kepada 
pihak lain. Para KS atau pejabat dinas 
tidak mau berhadapan langsung dengan 
CKS atau CGP yang dianggap bermasalah 
tadi. 


Hal yang terjadi justeru sebaliknya mereka 
lulus. Ketika sudah lulus baru muncul 
masalah baru. Dicibir. Integritas buruk, 
kinerja jelek, perilaku tidak baik ternyata 
bisa lulus sebagai CKS atau CGP. 


Kompetensinya memang bagus, tetapi 
kinerjanya jelek, begitu komentar yang 
muncul. Biasanya jika mendengar 
pernyataan seperti ini baik dari KS, PS, 
atau dari dinas pendidikan, saya langsung 
tembak dengan kalimat "kenapa saat 
mendaftar diberikan ijin atau 
rekomensasi"? Jawabannya, "Ya, begitulah, 
Pak. Kita ga mau ribut." Lha, ributnya 
ketika nasi sudah menjadi bubur. 


Ketika persyaratan menjadi KS lebih ketat 
dan dikunci di dapodik, fakta di lapangan 
justeru mengejutkan. Seorang guru rela 
tidak mendapatkan sertifikasi asalkan 
menjadi KS. Dan, orang di bawah yang 
tahu karakter calon menyetujuinya . 


Tabik. «Pesan ini diedit» 
30/12/24 10.09 - +62 878-6447-6060: 
Setuju. Pusat menyiapkan sistemnya. Dari 


pada dulu seenaknya. Keputusan toh tetap 
ada pada daerah. Tapi yang sekarang 
syarat administrasi harus benar terpenuhi. 
Kalau dulu yang pening dekat jadilah 
«Pesan ini diedit* 

30/12/24 11.09 - 462 819-9769-3355: 
keberadaan syarat sertifikat CKS dan GP 
sepertinya oke. yg masalah kan kalau gak 
ada keduanya pak. «Pesan ini diedit» 
30/12/24 11.10 - Hidayat Joni Mursyid 
Humas IC Lotim: Hmmm... 

Ya Allah, 

Berarti justru yang turut bermasalah 
adalah KS, PS atau penentu kebijakan di 
dinas juga ya pak... & 

30/12/24 11.13 - Hidmi Gramatolina R: 
Luar biasa diskusi hari ini 

30/12/24 11.32 - +62 819-3312-7727: 
Betul, Pak. Begitu rumitnya pelaksanaan 
kebijakan di daerah. 

30/12/24 12.38 - Bu Ratwati Giri: Mantap 


ini, itulah akal ... Saat dipakai hanya 
sebagai senjata... Akan menikam saat 
salah dipergunakan jadilah akal-akalan, 
saat dipakai utk menyelesaikan suatu 
masalah sesuai ketentuan dan aturan akan 
menjadi suatu logika A 

30/12/24 12.42 - Bu Ratwati Giri: Produk 
reformasi, sehingga titik tekannya pada 
pemda tingkat 2 kab/kota (raja2 kecil) 
wujud sistem dekonsetrasi pelayanan dan 
kekuasaan pemda tingkat 1 (propinsi) 
hanya sebagai garis koordinasi antara 
pusat dan daerah 

Dan pemerintah pusat sebagai wujud 
desentralisasi kekuasaan 

30/12/24 14.29 - Hidmi Gramatolina R: 
«Media tidak disertakan» 

30/12/24 14.37 - 462 878-6447-6060: 
https://youtu.be/1k6PrySNdLw 
30/12/24 14.37 - 462 878-6447-6060: 
Selesaikan predikat kinerja guru, biar 


liburan tahun baru tidak terganggu 
30/12/24 14.45 - 462 818-0246-6321: 
Predikat belum keluar yang bulan 
Desember suhu, apakah besok baru tampil 
30/12/24 14.45 - 462 877-9683-1813: 
«Media tidak disertakan» 

30/12/24 14.45 - 462 877-9683-1813: 
Guru PAI SMA/SMK sambangi dikbud NTB 
30/12/24 14.46 - +62 818-0246-6321: Ini 
sebenarnya moment bagus sekali untuk 
IGI kemarin menjadi pelopor untuk 
memfasilitasi 

30/12/24 14.46 - 462 819-5317-2361: WA 
alaikum salam wr. Wb 

30/12/24 14.52 - 462 878-6447-6060: 
Yang penting periode final 

30/12/24 14.58 - 462 818-0246-6321: 
Sudah suhu 6 6 6 

30/12/24 14.58 - +62 818-0246-6321: 
Thanks 

30/12/24 15.27 - +62 877-9683-1813: 


«Media tidak disertakan» 

30/12/24 15.29 - +62 877-9683-1813: 
«Media tidak disertakan» 

30/12/24 15.31 - 462 878-6337-3954: 
KENAPA URUSAN PENDIDIKAN GA 
DIMABIL OLEH PUSAT SEHINGGA UTK 
MENENTUKAN KADIS PROV DAN KAB 
DILAKUKAN OLEH PUSAT KAYAK 
MENENTUKAN KEPALA BPMP DAN BBGP/ 
BGP 


